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A. Abstrak

Kualitas pelayanan antenatal care yang memuaskan diharapkan dapat meningkatkan
cakupan kunjungan ibu hamil. Data cakupan kunjungan ibu hamil tahun 2010 di Provinsi
Jawa Barat mencapai 86,67%, sedangkan kunjungan ibu hamil di Kabupaten Tasikmalaya
mencapai 83%, sedangkan cakupan kunjungan ibu hamil di Puskesmas Leuwisari yaitu 64%.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kualitas pelayanan
antenatal care dengan tingkat kepuasan ibu hamil di poli Kesehatan Ibu dan Anak (KIA)
Puskesmas Leuwisari Kabupaten TasikmalayaTahun 2013.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode analitik desain adalah
cross sectional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang
memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Leuwisari Kabupaten Tasikmalaya periode bulan
Januari — Mei 2013 sebanyak 30 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini dengan cara accidental sampling. Alat pengumpulan data pada penelitian ini
adalah kuesioner. Tehnik analisis data yang digunakan adalah univariat dan bivariat.

Hasil penelitian menyatakan bahwa Kualitas pelayanan antenatal care sebagian besar
pada kategori baik sebanyak 20 orang (66,7%), Tingkat kepuasan ibu hamil sebagian besar
pada kategori memuaskan sebanyak 19 orang (63,3%) serta Ada hubungan yang bermakna
antara kualitas pelayanan antenatal care dengan tingkat kepuasan ibu hamil (p = 0,013).

Kesimpulan penelitian ini Kualitas pelayanan antenatal care sebagian besar pada
kategori baik sebanyak 20 orang (66,7%), Tingkat kepuasan ibu hamil sebagian besar pada
kategori memuaskan sebanyak 19 orang (63,3%) serta Ada hubungan yang bermakna antara
kualitas pelayanan antenatal care dengan tingkat kepuasan ibu hamil (p = 0,013). Sehingga
direkomendasikan Kualitas pelayanan antenatal care yang sudah baik perlu dipertahankan
dan bila dimungkinkan untuk ditingkatkan. Upaya tersebut diantaranya adalah dengan
memberikan pelayanan berupa kunjungan ke rumah ibu hamil untuk memantau pertumbuhan
dan perkembangan kehamilan ibu hamil.

Kata Kunci : Kualitas pelayanan, antenatal care, kepuasan pasien

B. Latar belakang

Pembangunan kesehatan dan merata, dan (4) Pengutamaan dan

diselenggarakan dalam upaya mencapai Vvisi
"Indonesia Sehat 2010". Sebagai salah satu
pelaku pembangunan kesehatan, maka
dalam  penyelenggaraan  pembangunan
kesehatan Departemen Kesehatan harus
dengan seksama memperhatikan dasar-dasar
pembangunan  kesehatan  sebagaimana
tercantum dalam Rencana Pembangunan
Kesehatan Menuju Indonesia Sehat 2010,
yaitu: @H)] Perikemanusiaan, 2
Pemberdayaan dan kemandirian, (3) Adil

manfaat. (Depkes RI, 2006).

Upaya meningkatkan akses
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan
yang berkualitas, diantaranya meningkatkan
akses terhadap pelayanan kesehatan dasar.
Peran Puskesmas sebagai institusi yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan di
jenjang tingkat pertama yang terlibat
langsung dengan masyarakat menjadi
sangat penting.

Pelayanan kesehatan yang diberikan
oleh puskesmas kepada masyarakat di poli
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adalah
Antenatal

KIA  diantaranya
antenatal care.
pemeriksaan berkala  oleh  tenaga
professional selama kehamilan untuk
menemukan bahwa ibu hamil maupun janin
dalam keadaan baik. Antenatal care
merupakan pemeriksaan kehamilan untuk
mengoptimalisasikan kesehatan mental dan
fisik ibu  hamil sehingga mampu
menghadapi  persalinan, kala nifas,
persiapan memberikan ASI, dan kembalinya
kesehatan  reproduksi  secara  wajar.
Antenatal care membantu mengurangi
risiko yang tidak diinginkan bagi ibu dan
juga bagi anak yang akan dilahirkan. Ibu
yang sehat mempunyai peluang besar untuk
melahirkan anaknya yang sehat (Rusdidjas,
2003)

pelayanan
adalah

C. Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode analitik desain
adalah cross sectional. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
semua ibu hamil yang memeriksakan
kehamilannya di Puskesmas Leuwisari
Kabupaten Tasikmalaya periode bulan
Januari — Mei 2013 sebanyak 30 orang.

D. Hasil penelitian
Karakteristik Responden

1. Umur
Distribusi  umur  responden  di
Puskesmas  Leuwisari Kabupaten

20 - 3511,
20; 87,0%

Kualitas pelayanan antenatal care yang
memuaskan diharapkan dapat meningkatkan
cakupan kunjungan ibu hamil. Data
cakupan kunjungan ibu hamil tahun 2010
di Provinsi Jawa Barat mencapai 86,67%,
sedangkan kunjungan ibu hamil di
Kabupaten Tasikmalaya mencapai 83%,
sedangkan cakupan kunjungan ibu hamil di
Puskesmas Leuwisari yaitu 64% (Laporan
UPT Puskesmas Leuwisari tahun 2012).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  hubungan antara kualitas
pelayanan antenatal care dengan tingkat
kepuasan ibu hamil di poli Kesehatan Ibu
dan Anak (KIA) Puskesmas Leuwisari
Kabupaten TasikmalayaTahun 2013.

Metode  pengambilan  sampel  yang
digunakan dalam penelitian ini dengan cara
accidental sampling. Alat pengumpulan data
pada penelitian ini adalah kuesioner. Tehnik
analisis data yang digunakan adalah
univariat dan bivariat.

TasikmalayaTahun 2013 disajikan pada
gambar berikut ini.

<20th; 3;

Gambar 5.1.
Karakteristik responden Berdasarkan Umur di Puskesmas Leuwisari Kabupaten
Tasikmalaya Tahun 2013
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Berdasarkan pada gambar 5.1 diketahui bahwa sebagian besar responden berumur antara
20 — 35 tahun sebanyak 20 orang (66,7%) dan sebagian kecil berumur kurang dari 20 tahun
sebanyak 3 orang (10,0%).

2. Pendidikan
Distribusi  pendidikan responden di Puskesmas Leuwisari Kabupaten
TasikmalayaTahun 2013disajikan pada gambar berikut ini.
SMP; 0; 0,0%

SMA; 3; 14,3%

Gambar 5.2.
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
di Puskesmas Leuwisari Kabupaten TasikmalayaTahun 2013

Berdasarkan pada gambar 4.2 diketahui bahwa sebagian besar responden berpendidikan
SD sebanyak 18 orang (60,0%) dan sebagian kecil berpendidikan SMA sebanyak 3 orang
(10,0%).

3. Pekerjaan
Jenis pekerjaan responden adalah sebagai berikut :

Petani; 6;
20,0%

IRT,; 18;

Buruh; 4;
13,3%

Dagang; 2;
6,7%
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Berdasarkan pada gambar 5.3 diketahui  (60,0%) dan sebagian kecil bekerja
bahwa sebagian besar responden adalah  dagang sebanyak 2 orang (6,7%).
ibu rumah tangga sebanyak 18 orang

Analisis Univariat
1. Kualitas Pelayanan Antenatal care
Kualitas pelayanan antenatal care yaitu pelaksanaan antenatal care
sesuai dengan standar. Kualitas pelayanan antenatal care disajikan pada
gambar berikut ini.

Kurang Baik;
5; 16,7%

Cukup Baik; 5;

Baik: 20: 66,7%
al; <o, ° 16,7%

Gambar 5.4.

Kualitas Pelayanan Antenatal care di Puskesmas Leuwisari Kabupaten
TasikmalayaTahun 2013

Berdasarkan pada gambar 5.4
dapat diketahui bahwa kualitas

perasaan ibu hamil setelah
membandingkan dengan harapannya

pelayanan antenatal care sebagian
besar pada kategori baik sebanyak 20
orang (66,7%) dan lainnya
terdistribusi merata pada kategori
kurang baik dan cukup baik (16,7%).
. Tingkat Kepuasan lbu Hamil
Kepuasan Ibu Hamil terhadap
pelayanan antenatal care yaitu tingkat

dalam menerima pelayanan antenatal
care  pada aspek reliability,
responsiveness, emphaty, assurance
dan tangible. Tingkat kepuasan ibu
hamil terhadap pelayanan antenatal
care disajikan pada gambar berikut
ini.
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Memuaskan
; 19; 63,3%

Cukup
memuaskan
; 11; 36,7%
Kurang

askan
; 0; 0,0p6

Gambar 5.5.
Tingkat Kepuasan Ibu Hamil di Puskesmas Leuwisari Kabupaten
Tasikmalaya Tahun 2013

Berdasarkan pada gambar 5.5 dapat diketahui bahwa tingkat kepuasan ibu hamil
sebagian besar pada kategori memuaskan sebanyak 19 orang (63,3%) danlainnya pada

kategori
Analisis Bivariat

cukup memuaskan sebanyak 11 orang (36,7%).

Kurang memuaskan 0%

Hasil analisis hubungan kualitas pelayanan antenatal care dengan tingkat
kepuasan ibu hamil menggunakan uji korelasi Rank Spearman diperoleh hasil sebagai

berikut.

Tabel 5.1.

Hubungan Antara Kualitas Pelayanan Antenatal care Dengan
Tingkat Kepuasan Ibu Hamil

Tingkat Kepuasan Ibu Hamil

r p Keterangan

Kualitas
Antenatal care

Pelayanan

0,447 0,013 Bermakna

Berdasarkan pada hasil uji statistik antara kualitas pelayanan antenatal care dengan
tingkat kepuasan ibu hamil diperoleh nilai p = 0,013 yang lebih kecil dari 0=0,05, artinya
terdapat hubungan yang bermakna antara kualitas pelayanan antenatal care dengan

tingkat kepuasan ibu hamil.

E. Pembahasan

Berdasarkan pada hasil penelitian
diketahui  bahwa  kualitas pelayanan
antenatal care sebagian besar pada kategori
baik sebanyak 20 orang (66,7%). Kondisi
tersebut  tidak terlepas dari upaya
pemerintah dalam meningkatkan kualitas
pelayanan tingkat dasar di puskesmas.
Peningkatan kemampuan dan ketrampilan
bidan juga senantiasa ditingkatkan misalnya
dengan adanya bidan yang melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi

yaitu bidan vyang berpendidikan D1
melanjutkan pendidikan DIII, dan bidan
yang sudah berpendidikan DIl melanjutkan
pendidikan D IV atau Sl studi kesehatan
masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan ibu hamil yang sebagian
besar pada kategori memuaskan
dimungkinkan karena pelayanan yang
diberikan oleh bidan sudah sesuai dengan
yang diharapkan. Bidan memberikan
pelayanan sesuai dengan standar pelayanan
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antenatal care serta dapat memberikan
pelayanan yang ramah. Kondisi masyarakat
di wilayah Leuwisari yang termasuk
kategori desa, faktor keramahan dalam
memberikan pelayanan termasuk tidak
membeda-bedakan antara yang satu dengan
lainnya menentukan kepuasan ibu hamil.

Berdasarkan pada hasil penelitian
diketahui ada hubungan yang bermakna
antara kualitas pelayanan antenatal care
dengan tingkat kepuasan ibu hamil (p =
0,013). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelayanan antenatal care yang
berkualitas akan memberikan kepuasan
pada ibu hamil.

Pentingnya kualitas pelayanan dalam
hubungannya dengan kepuasan ibu hamil
dapat dilihat dari hasil penelitian Sutrisno
(2013) vyang menyimpulkan  bahwa
elayanan unggul yang meliputi aspek
reliability,  responsiveness,  assurance,
empathy dan tangibility olenh Puskesmas
Leuwisari Kabupaten Tasikmlaya belum
memuaskan harapan pelanggan dengan
ditunjukkan nilai tingkat kesesuaian antara
tingkat kepentingan dan kinerja sebesar
90,84 %. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa jika kenyataan yang harapan dapat
dipenuhi, maka akan memuaskan ibu hamil.

F. Simpulan dan saran
Simpulan hasil penelitian ini sebagai
berikut:

1. Kualitas pelayanan antenatal care
sebagian besar pada kategori baik
sebanyak 20 orang (66,7%) dan
lainnya terdistribusi merata pada
kategori kurang baik dan cukup baik

(16,7%).
2. Tingkat kepuasan ibu hamil sebagian
besar pada Kkategori memuaskan

sebanyak 19 orang (63,3%) dan
lainnya  pada  kategori  cukup
memuaskan sebanyak 11 orang
(36,7%)

3. Ada hubungan yang bermakna antara
kualitas pelayanan antenatal care
dengan tingkat kepuasan ibu hamil (p
=0,013).

Saran-saran yang dapat diberikan sesuai

dengan kesimpulan hasil penelitian sebagai

berikut:
1. Kualitas pelayanan antenatal care
yang sudah baik perlu dipertahankan

dan  bila dimungkinkan  untuk
ditingkatkan. Upaya tersebut
diantaranya adalah dengan
memberikan pelayanan berupa
kunjungan ke rumah ibu hamil untuk
memantau pertumbuhan dan

perkembangan kehamilan ibu hamil.

2. Kepuasan ibu hamil hendaknya lebih
mendorong  ibu  hamil  untuk
Melakukan pemeriksaan antenatal
care secara teratur minimal 4 Kkali
selama kehamilannya.
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